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ABSTRAK 
Bhabinkamtibmas merupakan pengemban Polmas (Polisi Masyarakat) di 
desa/kelurahan, model polmas ini pada dasarnya menempatkan masyarakat sebagai 
mitra kepolisian dalam pemecahan masalah.Pelaksanaan fungsi Polmas di Kenagarian 
Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam belum berjalan secara efektif 
karena banyaknya terjadi tindak pidana dalam waktu yang berdekatan.Permasalahan 
yang dibahas ialah Bagaimana pelaksanaan fungsi Polmas dalam rangka tugas 
keamanan dan ketertiban di Kenagarian Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten 
Agam?dan Kendala apa yang dihadapi oleh Polmas dalam pelaksanaan fungsi Polmas 
tersebut?. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 
pendekatan yuridis sosiologis yaitu metode yang menuntut peneliti untuk terjun 
langsung ke lapangan dan melihat norma yang berlaku dihubungkan dengan fakta 
yang ada dari permasalahan yang diteliti. Sumber data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara 
semi struktur serta observasi ke lapangan agar di dapat data yang diinginkan.Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan fungsi polmas di Kenagarian Padang 
Tarok ialah dengan dua metode yaitu THTS (Tiada Hari Tanpa Silaturahmi) dan DDS 
(Door To Door System) yang terus di gencarkan guna mendekatkan diri kepada 
masyarakat dan sebagai upaya untuk menekankan angka kejahatan di tengah 
masyarakat. Dalam melaksakan tugas tersebut kendala yang dihadapi 
Bhabinkamtibmas berupa kurangnya pemahamandari masyarakat setempat mengenai 
keberadaan Bhabinkamtibmas serta tidak adanya koordinasi antara Bhabinkamtibmas 
dengan perangkat nagari apabila ada ditemui suatu permasalahan di masyarakat 
tersebut.Namun begitu Bhabinkamtibmas di Kenagarian Padang Tarok terus berusaha 
memberikan pelayanan dan pemahaman kepada masyarakat dengan selalu 
berkoordinasi dan menjaga komunikasi dengan perangkat nagari agar tercapainya 
kemanan dan ketertiban yang di harapkan bersama. 
 
 
